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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel sertifikasi motivasi 
dan kompetensi terhadap kinerja guru. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 
Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru SMK Negeri 11 Kota 
Malang. Teknik pengambilan sampel ini seluruh guru yang telah melakukan sertifikasi berjumlah 
30. Sedangkan metode  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil pada penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa variabel sertifikasi, motivasi, 
kompetensi baik secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. 
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The purpose of this study was to determine the effect of motivation and competency 
certification variables on teacher performance. The research method used is quantitative. The 
population and sample used in this study are teachers of State Vocational High School 11 
Malang. This sampling technique is all teachers who have conducted certification totaling 30. 
While the method of data analysis used in this study is multiple linear regression analysis. 
 
The results of this study provide empirical evidence that the variables of certification, 
motivation, competence both simultaneously and partially have a positive and significant effect 
on teacher performance. 
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Untuk  menciptakan  peserta  didik  yang baik dan berkualitas,  guru  harus  memiliki 
pendidikan  yang  profesionalisme,  mengerti  dan  memahami  peserta  didik.  Guru  harus  
menguasai  secara  mendalam  minimal  satu  bidang  keilmuan.  Guru  harus memiliki  peran  
sebagai  fasilisator,  motivator,  pemacu,  perekayasa  pembelajaran,  dan  pemberi  inspirasi  
belajar  bagi  peserta  didik. Oleh  karena  itu,  secara  utuh  sosok  kompetensi  guru  meliputi,  
pengenalan,  penyelenggaraan  pembelajaran  yang  mendidik,  evaluasi  proses  dan  hasil  
belajar. Dengan adanya sertifikasi guna peningkatan kualitas kompetensi guru yang  berdampak 
pada tingkat mutu pendidikan. Kemudian dengan harapan untuk meningkatkan kesejahteraan 
guru secara Finansial. Namun pada saat ini tujuan adanya sertifikasi pada guru yaitu bukan untuk 
mengembangkan kinerja yang akan dilakukan namun hanyalah faktor uang yang membuat guru 
melakukan sertifikasi, dengan tunjangan yang mereka dapatkan cukup besar apabila sudah 
tersertifikasi. Apa yang harus dipertahankan dari kebijakan sertifikasi dengan adanya guru yang 
berperilaku bukan dari tujuan awal namun hanya karena tunjangan yang cukup besar bukan 
untuk meningkatkan kinerja guru. Hal tersebut apabila tidak segera ditindak lanjuti maka 
semakin ke depan akan seterusnya dilakukan hanya karena faktor uang bukan untuk 
meningkatkan kinerja pada guru. 
Penting adanya sertifikasi yang dilakukan dengan mendata semua yang dimiliki oleh guru 
seperti adanya ijazah, diploma, tanda lulus khursus, dan tanda mengikuti pelatihan. Karya ilmiah 
maupun kartu peserta dalam pengabdian masyarakat dapat juga sebagai data yang harus dimiliki. 
Dengan lengkapnya data dan dokumen yang telah disimpan maka akan mempermudah proses 
dilakukannya sertifikasi. Departemen Pendidikan Nasional mengajak para guru melakukan tata 
tertib administrasi dan dokumentasi. Disisi lain Depdiknas juga membantu para guru untuk 
memilih dan memberi pemahaman cara memilah dokumen yang akan didokumentasikan. 
Sebagai proses ilmiah sertifikasi sangat memerlukan pertanggung jawaban.  
Untuk mendidik murid guru tidaklah harus mengajar dalam bidang etika maupun dalam 
bidang agama, namun dalam bidang apapun seorang guru haruslah dapat mendidik muridnya 
dengan baik dan profesional. Memiliki banyak ide, tampil dengan kreasi-kreasi baru hal yang 
harus dilakukan guru terhadap muridnya agar murid tidak merasa bosan dan tidak merasa takut 
dengan yang namanya guru. Karena dengan banyaknya berita-berita yang marak di masyarakat 
adanya penganiayaan guru terhadap murid terkadang membuat murid merasa guru sangat 
menakutkan. Agar murid tidak merasa takut terhadap guru maka guru haruslah menciptakan 
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diperoleh rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1) Bagaimana deskripsi dari sertifikasi, motivasi, kompetensi terhadap kinerja guru SMK 
Negeri 11 Malang? 
2) Bagaimana pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 11 Malang? 
3) Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru SMK Negeri 11 Malang? 
4) Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru SMK Negeri 11 Malang ? 
5) Bagaimana pengaruh dari sertifikasi, motivasi, kompetensi terhadap kinerja guru SMK 
Negeri 11 Malang? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah maka dapat dilihat tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1) Untuk mengetahui dan menganalisis deskripsi dari sertifikasi, motivasi, kompetensi 
terhadap kinerja guru. 
2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru. 
3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja guru. 
4) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru. 
5) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari sertifikasi, motivasi, kompetensi 
terhadap kinerja guru. 
MANFAAT PENELITIAN 
1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk membangun dan meningkatkan 
kualitas lembaga pendidikan, dapat juga menjadi penentu kebijakan dalam lembaga 
pendidikan dan menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan. 
2) Dari penelitian ini juga dapat diharapkan untuk menjadi referensi bagi studi lanjut 
atau penelitian selanjutnya dengan variabel sertifikasi, motivasi, kompetensi, dan 
kinerja. Oleh karena itu, pada penelitian ini juga diharapkan dapat berguna untuk 
masukan bagi para guru pada sekolah. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hasil Penelitian Terdahulu 
Istiarini (2012), telah melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Sertifikasi Guru dan 
Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo”. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi guru terhadap 
kinerja guru, pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, dan pengaruh sertifikasi guru 
dan motivasi guru terhadap kinerja guru dengan analisis yang digunakan yaitu analisis regresi 
berganda. Hasil dari penelitian terdapat pengaruh positif  dan signifikan sertifikasi guru terhadap 
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kinerja guru, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi guru terhadap kinerja guru, 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sertifikasi guru dan motivasi guru terhadap kinerja 
guru. Penggunaan variabel yang sama dari penelitian ini yaitu sertifikasi dan kinerja guru. 
Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu analisis yang digunakan regresi berganda, sedangkan 
penelitian ini menggunakan analisis jalur, populasi dan lokasi penelitian. 
Tinjauan Teori 
Sertifikasi 
Menurut Mulyasa (2007), “sertifikasi guru merupakan proses uji kompetensi bagi calon guru 
atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang 
dipilihnya”. Representasi pemenuhan standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam sertifikasi 
guru adalah sertifikat kompetensi pendidik. Sertifikat ini untuk pengakuan atas kompetensi guru 
atau calon guru yang memenuhi standar guna melakukan pekerjaan profesi guru dengan jenis 
dan jenjang pendidikan tertentu. 
Motivasi  
Motivasi merupakan salah satu cara yang digunakan urntuk meningkatkan semangat untuk 
melakukan sesuatu. Manajemen motivasi menjadi perkara yang menarik untuk dibahas karena 
motivasi bukanlah hal yang sederhana untuk dipahami dan diterapkan. Pemberian motivasi yang 
tepat seseorang dapat maksimal untuk melakukan tugasnya dengan baik. 
Kompetensi 
Stephen Robbin (2007:38), “pengertian kompetensi menurut Stephen Robbin adalah 
kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik”.  
Kinerja Guru 
Kinerja merupakan proses untuk mencapai sebuah keberhasilan secara optimal, kualitas dan 
kuantitas harus sama dengan tanggung jawab pekerjaan yang dimiliki. Kinerja yang baik 
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METODE PENELITIAN  
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah Explanatory Research, tujuan dari jenis penelitian 
ekplanatori adalah untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat maupun menolak 
teori serta hipotesis yang sudah ada terlebih dahulu sebelumnya. Menurut Sugiyono (2012:12), 
“penelitian eksplanatori merupakan penelitian yang bermaksud untuk menjelaskan kedudukan 
variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain”.  
Lokasi Penelitian                                      
Lokasi penelitian ini akan dilakukan pada guru di SMK Negeri 11 Kota Malang yang 
terletak pada jalan Pelabuhan Bakahuni No.01, Kelurahan Bakalan Krajan, Kecamatan Sukun, 
Kota Malang, Jawa Timur.  
Waktu Penelitian                                                                                                         
Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan februari 2018 sampai dengan Juli 2018. 
Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 guru di SMK Negeri 11 Kota Malang, karena kurang 
dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel atau disebut penelitian sensus. 
Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
 Sumber Data 
Sumber data  yang digunakan pada penelitian adalah data primer. Menurut Sanusi 
(2014:104) data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 










Kinerja Guru (Y) 
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 Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yaitu teknik untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. dengan metode ini peneliti dapat memperoleh data 
secara terperinci dan benar. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan sumber data primer untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Sumber data tersebut terdiri dari : 
1. Observasi 
2. Angket 
3. Wawancara (interview) 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan penelitian yang menggunakan kuisioner. Dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah instrument yang digunakan pada penelitian valid atau tidak, disini 
menggunakan program SPSS. Instrument tersebut dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel.  
Uji Reabilitas 
Pada uji reabilitas diketahui bahwa setiap variabel yang digunakan dalan 
penelitian ini dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha conbach lebih besar dari 
0.6. 
b. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data di tunjukkan untuk menguji apakah data yang 
digunakan dalam penelitian ini normal atau tidak. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen 
(X) terhadap variabel dependen (Y) berdasarkan koefisien regresi. 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolonieritas dapat dilihat  dari VIF, 
jika VIF kurang dari 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas. 
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 Uji Heterokedastisitas 
Merupakan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari rasidual satu gambaran ke gambaran 
yang lain. Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya heteroskedatisitas didalam 
model regresi ialah sebagai berikut: 
1. Apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Apabila nilai signifikasi lebih kecil daro 0.05 maka dapat disimpulkan 
dapat terjadi heteroskedastisitas. 
 
a. Uji F  
Pada penelitian ini hipotesis 1 yang diajukan adalah secara simultan ada pengaruh 
signifikasi antara variabel sertifikasi, motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja guru. 
  
b. Uji Parsial (Uji t) 
1. Apabila thitumg < ttabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang artinya bahwa 
secara parsial tidak terdapat pengaruh signifikan antara sertifikasi, motivasi 
kerja dan kompetensi terhadap kinerja guru SMK Negeri 11 Malang. 
2. Apabila thitung  > ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa 
secara parsial terdapat pengarh signifikan antara sertifikasi, motivasi kerja dan 
kompetensi terhadap kinerja guru SMK Negeri 11 Malang. 
 
Implikasi Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Sertifikasi, Motivasi, Kompetensi Pengarunya Terhadap Kinerja Guru SMKN 
11 Malang. 
a) Sertifikasi guru yang diproses melalui uji kompetensi bagi calon guru yang dibentuk 
dengan indikator ketrampilan mengajar, kompetensi profesional, penguasaan teknologi 
dan teladan bagi peserta didik, dimana dengan pernyataan tertinggi kemampuan memilih 
materi pembelajaran sesuai tujuan dengan konteks kehidupan sehari-haripeserta didik. 
b) Motivasi yang terdapat dari dalam diri seseorang guna mencapai apa yang diinginkan, 
dibentuk dengan indikator kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, 
penghargaan dengan pernyataan yang tertinggi adanya jaminan kesehatan merasa tenang, 
nyaman dalam bekerja. 
c) Kompetensi yang merupakan kemampuan seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas 
dengan ketrampilan dan pengetahuan kerja yang dibentuk dengan indikator mampu 
dalam memahami peserta didik, mampu dalam membuat rancangan pembelajaran, 
mampu mngevaluasi hasil belajar, mampu melaksanakan pebelajaran yang mendidik 
dengan pernyataan yang tertinggi dapat mengatur suasana kelas, berlaku adil terhadap 
peserta didik dan tepat dalam menyampaikan informasi. 
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d) Kinerja hasil kerja yang dicapai dalam melakukan tanggung jawab yang dibentuk dengan 
indikator kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dengan pernyataan yang 
tertinggi yaitu rencana penataan ruang kelas sesuai dengan metode pembelajaran yang 
digunakan. 
2. Sertifikasi berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 11 Malang. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel sertifikasi memiliki nilai t hitung sebesar 
2.092 dengan signifikasi sebesar 0.046. karena signifikasi lebih kecil dari 0.05 maka 
variabel sertifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja guru. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak guru yang bersertifikasi maka kinerja guru 
semakin baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Istiarini (2012) yang menyatakan 
bahwa sertifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
3. Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru SMKN 11 Malang. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki nilai t hitung 2.432 
dengan signifikasi sebesar 0.022 maka variabel motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
motivasi yang diberikan pada guru maka akan mendorong kinerja guru tersebut menjadi 
semakin baik. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Istiarini (2012) yang menyatakan 
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 
4. Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru SMKN 11 Malang.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kompetensi memiliki nilai t hitung 
sebesar 2.349 dengan signifikasi 0.027 maka variabel motivasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel kinerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kompetensi yang dimiliki guru maka semakin baik kinerja guru tersebut. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Yeni (2016) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi terhadap kinerja guru. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV sesuai dengan kriteria 
pengujian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sertifikasi yang terdiri dari indikator kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Motivasi yang terdiri dari indikator 
kebutuhan fisik dengan pemberian gaji yang layak, kebutuhan rasa aman dengan adanya 
fasilitas yang aman dan keselamatan kerja, kebutuhan sosial dengan adanya interaksi 
terhadap orang lain maupun rekan kerja, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan 
perwujudan diri. 
Kompetensi yang terdiri dari indikator kompetensi pedagogik dimana guru harus 
mengembangkan potensi peserta didik, kompetensi kepribadian guru harus saling 
menghargai dan menghormati sesama rekan kerjanya,  
2. Sertifikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 11 Malang 
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3. Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 11 
Malang. 
4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMKN 11 Malang. 
5. Sertifikasi, motivasi, kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru 
SMKN 11 Malang. 
Keterbatasan 
Adanya penelitian ini hanya dilakukan pada SMKN 11 Malang, sehingga hasil dari 
penelitian ini hanya bisa digunakan di SMKN 11 Malang. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian ini dapat dikemukaan beberapa saran diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Bagi instansi sekolah untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong 
kinerja guru sehingga tujuan sekolah untuk memberikan pelayanan yang baik dan 
mencetak para siswanya bisa tercapai dengan maksimal. 
2. Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih banyak menggunakan populasi dan sampel 
serta menambah rentan waktu penelitian. Serta menambah variabel-variabel lain 
yang secara langsung bisa mempengaruhi kinerja guru. 
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